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Abstrak

Penelitian ini mengkaji relasi antara kemajuan ilmu bedah dan faktor sosio-kultural
dalam peradaban Islam sebagai sebuah konstruksi historis-intelektual yang saling
mempengaruhi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa
perkembangan ilmu bedah dalam dunia Islam klasik tidak hanya ditentukan oleh aspek
keilmuan semata, tetapi juga oleh dukungan nilai-nilai budaya, agama, politik, dan
institusi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor sosio-
kultural berkontribusi terhadap kemajuan ilmu bedah serta bagaimana praktik bedah
turut membentuk dinamika peradaban Islam. Metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan historis-analitis, melalui studi literatur terhadap karya-karya
ilmuwan Muslim serta dokumen sejarah terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemajuan ilmu bedah dalam peradaban Islam dipengaruhi oleh kuatnya etos keilmuan,
dukungan penguasa, lembaga pendidikan seperti rumah sakit (bimaristan), serta nilai
religius yang mendorong pencarian ilmu sebagai ibadah. Selain itu, interaksi lintas
budaya melalui proses translasi turut memperkaya perkembangan ilmu ini. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa kemajuan ilmu bedah tidak dapat dipisahkan dari konteks
sosio-kultural yang melingkupinya. Temuan ini penting sebagai dasar rekonstruksi
paradigma integratif antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai budaya dalam
pengembangan ilmu kedokteran modern.

Kata Kunci: [Imu Bedah, Peradaban Islam, Faktor Sosio-Kultural, Sejarah Kedokteran,
Integrasi [lmu dan Budaya
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Abstract

This study examines the relationship between the advancement of surgical science and
socio-cultural factors in Islamic civilization as a mutually influential historical-
intellectual construct. The background of this research is based on the fact that the
development of surgical science in the classical Islamic world was not solely determined
by scientific aspects, but was also shaped by the support of cultural, religious, political
values, and social institutions. This study aims to analyze how socio-cultural factors
contributed to the advancement of surgical science and how surgical practices, in turn,
influenced the dynamics of Islamic civilization. The method employed is qualitative with
a historical-analytical approach, utilizing literature review of the works of Muslim
scholars and relevant historical documents. The findings reveal that the advancement of
surgical science in Islamic civilization was influenced by a strong scientific ethos,
support from political authorities, educational institutions such as hospitals
(bimaristans), and religious values that encouraged the pursuit of knowledge as a form
of worship. In addition, cross-cultural interactions through translation movements
significantly enriched the development of this field. This study concludes that the
advancement of surgical science cannot be separated from the socio-cultural context in
which it developed. These findings are significant as a foundation for reconstructing an
integrative paradigm between science and cultural values in the development of
modern medical science.

Keywords: Surgical Science, Islamic Civilization, Socio-Cultural Factors, History of
Medicine, Integration of Science and Culture

A. Pendahuluan

Perkembangan ilmu bedah dalam peradaban Islam merupakan salah satu capaian penting
dalam sejarah ilmu pengetahuan yang memberikan kontribusi besar bagi dunia medis modern.
Pada masa keemasan Islam (abad ke-8 hingga ke-14), kemajuan dalam bidang kedokteran,
termasuk ilmu bedah, menunjukkan tingkat kompleksitas yang tinggi, baik dalam aspek teoritis
maupun praktis. Fenomena ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait, khususnya faktor sosio-kultural yang membentuk ekosistem
keilmuan pada masa tersebut (Van Hee, 2020).

Secara konseptual, ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam berkembang dalam kerangka
nilai-nilai religius yang menempatkan pencarian ilmu sebagai bagian dari ibadah. Hal ini
mendorong munculnya etos keilmuan yang kuat di kalangan masyarakat Muslim. Selain itu,
ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga kesehatan turut memberikan legitimasi
terhadap praktik medis, termasuk tindakan bedah. Dengan demikian, perkembangan ilmu
bedah tidak hanya dipandang sebagai aktivitas ilmiah, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian
sosial dan religius (Badrun et al.,, 2024).

Isu yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor sosio-kultural
berkontribusi terhadap kemajuan ilmu bedah dalam peradaban Islam. Faktor-faktor tersebut
meliputi dukungan politik dari penguasa, keberadaan institusi pendidikan dan kesehatan
seperti bimaristan, serta interaksi lintas budaya melalui proses translasi ilmu dari peradaban
Yunani, Persia, dan India. Kompleksitas ini menunjukkan bahwa ilmu bedah berkembang dalam
suatu sistem sosial yang dinamis dan saling memengaruhi (Shamsaei, 2024).

Di sisi lain, terdapat kecenderungan dalam kajian sejarah ilmu pengetahuan yang lebih
menitikberatkan pada tokoh dan penemuan individual, sehingga mengabaikan konteks sosial
yang melingkupinya. Padahal, tanpa dukungan struktur sosial dan budaya yang kondusif,
perkembangan ilmu pengetahuan tidak akan mencapai tingkat kemajuan yang signifikan. Oleh
karena itu, pendekatan yang lebih holistik diperlukan untuk memahami hubungan antara ilmu
bedah dan faktor sosio-kultural dalam peradaban Islam (Tsoucalas & Sgantzos, 2017).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji kontribusi ilmuwan Muslim dalam bidang
kedokteran. Misalnya, penelitian tentang Al-Zahrawi (Albucasis) menunjukkan bahwa ia
merupakan pelopor dalam teknik bedah modern melalui karyanya Al-Tasrif, yang memuat
berbagai instrumen dan prosedur bedah yang inovatif (Robi’aqgalbi, 2020). Selain itu, studi lain
menyoroti peran Ibnu Sina dalam sistematisasi ilmu kedokteran melalui Al-Qanun fi al-Tibb,
yang menjadi rujukan utama dalam dunia medis selama berabad-abad (Ivanda et al., 2025).
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Literature review dalam kajian ini menunjukkan bahwa pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan perspektif sejarah, sosiologi, dan budaya sangat penting untuk memahami
perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut pendekatan ini, ilmu tidak bersifat netral, melainkan
dipengaruhi oleh nilai, norma, dan struktur sosial yang ada dalam suatu masyarakat. Dalam
konteks peradaban Islam, integrasi antara ilmu dan nilai religius menjadi karakteristik utama
yang mendorong kemajuan ilmu kedokteran, termasuk ilmu bedah (Gunawan et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
komprehensif relasi antara kemajuan ilmu bedah dan faktor sosio-kultural dalam peradaban
Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya Kkajian sejarah ilmu pengetahuan serta menjadi dasar dalam merumuskan
paradigma integratif antara ilmu, budaya, dan nilai dalam pengembangan ilmu kedokteran di
era modern.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan historis-analitis.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada penelusuran perkembangan ilmu bedah
dalam peradaban Islam serta keterkaitannya dengan faktor sosio-kultural dalam konteks
sejarah. Metode historis memungkinkan peneliti untuk merekonstruksi peristiwa masa lalu
secara sistematis dan objektif melalui pengumpulan, evaluasi, dan interpretasi sumber-sumber
sejarah yang relevan (Nicholson, 2023).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
berupa karya-karya klasik ilmuwan Muslim di bidang kedokteran, seperti Al-Tasrif karya Al-
Zahrawi dan Al-Qanun fi al-Tibb karya Ibnu Sina. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
buku, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas sejarah kedokteran Islam
dan faktor sosio-kultural yang memengaruhinya. Penggunaan berbagai sumber ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai objek penelitian
(Tyrrell, 2016).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research), yaitu
dengan menelaah dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk mengakses berbagai sumber ilmiah yang
kredibel dan mendukung analisis terhadap hubungan antara perkembangan ilmu bedah dan
konteks sosial-budaya dalam peradaban Islam (Mazhar et al., 2021).

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-analitis. Dalam hal
ini, data yang telah dikumpulkan dideskripsikan secara sistematis, kemudian dianalisis untuk
menemukan pola hubungan antara kemajuan ilmu bedah dan faktor sosio-kultural. Analisis
dilakukan dengan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan perspektif sejarah,
sosiologi, dan studi budaya, sehingga mampu mengungkap keterkaitan antara aspek keilmuan
dan konteks sosial secara lebih komprehensif (Mahoney & Rueschemeyer, 2003).

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik interpretasi historis, yaitu dengan
memahami makna di balik fakta-fakta sejarah serta mengaitkannya dengan kondisi sosial dan
budaya pada masa tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif,
tetapi juga interpretatif dalam menjelaskan dinamika perkembangan ilmu bedah dalam
peradaban Islam (van Gog et al.,, 2008).

C. Hasil dan Pembahasan

Faktor Sosio-Kultural dan Institusional dalam Kemajuan Ilmu Bedah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan ilmu bedah dalam peradaban Islam
berakar kuat pada konstruksi sosio-kultural yang menempatkan ilmu pengetahuan sebagai
bagian integral dari kehidupan religius dan sosial. Islam sebagai sistem nilai memberikan
legitimasi teologis terhadap aktivitas ilmiah melalui dorongan untuk menuntut ilmu. Hal ini
melahirkan etos keilmuan yang tidak hanya bersifat individual, tetapi juga kolektif, sehingga
masyarakat secara luas memiliki orientasi terhadap pengembangan pengetahuan, termasuk
dalam bidang medis (Amaliyah, et al., 2025)

Lebih jauh, nilai-nilai religius tersebut terinternalisasi dalam praktik sosial, di mana profesi
medis dipandang sebagai bentuk pelayanan kemanusiaan yang memiliki dimensi ibadah.
Dengan demikian, praktik bedah tidak hanya berorientasi pada aspek teknis, tetapi juga pada
tanggung jawab moral dan spiritual. Kondisi ini memperkuat komitmen para ilmuwan dalam
mengembangkan ilmu secara berkelanjutan.
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Dari sisi institusional, penelitian ini menemukan bahwa keberadaan bimaristan memainkan
peran sentral dalam perkembangan ilmu bedah. Bimaristan tidak hanya berfungsi sebagai
rumah sakit, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, penelitian, dan inovasi medis. Di dalamnya,
terjadi integrasi antara teori dan praktik melalui sistem pembelajaran klinis yang terstruktur
(Awang, S. N. A, Rozalj, E. A, & Sidek, 2022).

Selain itu, patronase politik dari para penguasa memberikan dukungan material dan
struktural bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Dukungan ini meliputi pembiayaan
penelitian, penyediaan fasilitas pendidikan, serta perlindungan terhadap aktivitas ilmiah.
Stabilitas politik yang relatif terjaga pada masa tertentu juga memungkinkan berkembangnya
tradisi keilmuan secara optimal (Fuad & Dh, 2024).

Budaya literasi yang tinggi menjadi faktor penguat dalam ekosistem ini. Tradisi penyalinan
manuskrip, penerjemahan, serta diskusi ilmiah menciptakan jaringan intelektual yang luas. Para
ilmuwan memiliki akses terhadap berbagai sumber pengetahuan, sehingga memungkinkan
terjadinya akumulasi dan pengembangan ilmu secara progresif. Dengan demikian, kemajuan
ilmu bedah tidak hanya ditentukan oleh individu, tetapi oleh sistem sosial yang mendukungnya
secara menyeluruh.

Dinamika Intelektual: Translasi, Tokoh IlImuwan, dan Inovasi Bedah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika intelektual dalam peradaban Islam ditandai
oleh keterbukaan terhadap pengaruh eksternal melalui gerakan translasi. Proses penerjemahan
karya-karya Yunani, Persia, dan India ke dalam bahasa Arab menjadi fondasi penting bagi
perkembangan ilmu kedokteran. Namun, translasi ini tidak bersifat mekanis, melainkan
melibatkan proses kritik, adaptasi, dan pengembangan yang menghasilkan pengetahuan baru
(Aziz et al., 2025).

Interaksi lintas budaya ini menciptakan ruang dialog intelektual yang produktif. [Imuwan
Muslim tidak hanya menjadi penerima pengetahuan, tetapi juga produsen ilmu yang mampu
mengintegrasikan berbagai tradisi keilmuan ke dalam kerangka epistemologis Islam. Hal ini
mempercepat inovasi dalam bidang bedah, baik dari segi teknik maupun instrumen.

Kontribusi tokoh ilmuwan menjadi elemen kunci dalam dinamika ini. Al-Zahrawi, misalnya,
mengembangkan berbagai teknik operatif serta merancang instrumen bedah yang sistematis
dan terdokumentasi dalam Al-Tasrif. Karya ini menunjukkan tingkat kemajuan teknis yang
tinggi dan menjadi rujukan penting dalam dunia medis (Ataman, 2021).

Sementara itu, Ibnu Sina memberikan kontribusi dalam aspek teoretis melalui pendekatan
rasional dan sistematis dalam memahami penyakit dan pengobatannya. Al-Qanun fi al-Tibb
menjadi karya monumental yang mengintegrasikan berbagai cabang ilmu kedokteran dan
memberikan landasan ilmiah bagi praktik medis, termasuk bedah (Dalfardi & Mahmoudi
Nezhad, 2014).

Dinamika intelektual ini juga ditopang oleh jaringan ilmuwan yang saling berinteraksi
melalui diskusi, korespondensi, dan kolaborasi. Lingkungan intelektual yang terbuka dan
inklusif memungkinkan pertukaran ide secara bebas, sehingga mempercepat perkembangan
ilmu pengetahuan. Dengan demikian, inovasi dalam ilmu bedah merupakan hasil dari proses
kolektif yang melibatkan berbagai aktor dan tradisi keilmuan.

Integrasi Etika, Pendidikan, dan Praktik Ilmu Bedah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara etika, pendidikan, dan praktik
merupakan karakteristik utama dalam perkembangan ilmu bedah dalam peradaban Islam.
Dimensi etika menjadi landasan fundamental yang mengarahkan praktik medis agar tetap
berorientasi pada kemaslahatan manusia. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian terhadap pasien menjadi prinsip utama dalam pelaksanaan tindakan bedah
(Mutmainah et al., 2022).

Nilai religius juga memberikan kerangka normatif yang kuat dalam praktik medis. [Imuwan
dan praktisi medis memandang profesi mereka sebagai amanah yang harus dijalankan dengan
integritas tinggi. Hal ini mencegah terjadinya penyalahgunaan ilmu serta menjaga kualitas
pelayanan kesehatan dalam masyarakat.

Dalam aspek pendidikan, sistem pembelajaran ilmu bedah menunjukkan tingkat
kematangan yang tinggi. Bimaristan berfungsi sebagai pusat pendidikan Kklinis di mana
mahasiswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik medis.
Model pembelajaran ini menekankan pada observasi, eksperimen, dan pengalaman langsung,
yang merupakan ciri khas pendekatan ilmiah modern (Collins, 2023).
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Selain itu, metode pembelajaran berbasis kajian teks klasik dan diskusi ilmiah memperkuat
dimensi konseptual dalam pendidikan kedokteran. Mahasiswa dilatih untuk memahami teori
secara mendalam sekaligus mengaplikasikannya dalam praktik. Integrasi antara teori dan
praktik ini menjadi faktor penting dalam menghasilkan tenaga medis yang kompeten.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemajuan ilmu bedah dalam
peradaban Islam merupakan hasil dari integrasi yang harmonis antara faktor sosio-kultural,
dinamika intelektual, serta nilai etika dan pendidikan. Sinergi ini menciptakan sistem keilmuan
yang tidak hanya maju secara teknis, tetapi juga memiliki landasan moral dan sosial yang kuat
(Abdoli & Mahlooji, 2025).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemajuan ilmu bedah dalam peradaban Islam
memiliki keterkaitan erat dengan faktor sosio-kultural, sebagaimana juga ditemukan dalam
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya konteks budaya dalam perkembangan
ilmu pengetahuan. Penelitian oleh Ahmad et al., (2024) menunjukkan bahwa kemajuan medis
Islam didukung oleh budaya ilmiah yang kuat. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
penekanan terhadap lingkungan intelektual sebagai faktor utama, namun penelitian ini
memperluas analisis dengan menyoroti relasi struktural antara ilmu bedah dan sistem sosial
secara lebih integratif.

Perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak pada
pendekatan analitis yang digunakan. Jika penelitian terdahulu cenderung bersifat deskriptif-
historis, maka penelitian ini menggunakan pendekatan historis-analitis yang menekankan
hubungan timbal balik antara ilmu dan konteks sosial. Byer, (2021) lebih banyak mengkaji
perkembangan medis secara kronologis, sedangkan penelitian ini mengkaji dimensi relasional
antara ilmu bedah dan faktor sosio-kultural.

Dalam aspek institusional, penelitian ini sejalan dengan temuan (Sabri et al., 2020) yang
menegaskan pentingnya bimaristan sebagai pusat pendidikan dan praktik medis. Namun,
kebaruan penelitian ini terletak pada analisis bahwa bimaristan tidak hanya berfungsi sebagai
institusi kesehatan, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial yang membentuk budaya ilmiah
masyarakat Islam. Dengan demikian, institusi tersebut diposisikan sebagai bagian dari sistem
sosio-kultural yang dinamis.

Dari sisi kontribusi ilmuwan, penelitian sebelumnya seperti Sotvoldiyev, (2024) menyoroti
peran Al-Zahrawi dalam pengembangan teknik bedah. Penelitian ini memiliki persamaan dalam
mengakui kontribusi tokoh tersebut, namun berbeda dalam menempatkan kontribusi tersebut
sebagai hasil dari dukungan lingkungan sosial dan budaya, bukan semata-mata kejeniusan
individu. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi ilmiah merupakan produk kolektif dari suatu
peradaban.

Dalam kajian etika medis, penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan Rattani & Hyder,
(2025) yang menekankan integrasi antara ilmu dan nilai religius. Namun, penelitian ini
memperluas perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa nilai etika tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai faktor pendorong dalam perkembangan ilmu
bedah. Dengan kata lain, etika menjadi bagian dari struktur sosio-kultural yang mendukung
inovasi ilmiah.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa sebagian besar
studi masih berfokus pada aspek transfer ilmu melalui gerakan translasi. Abattouy, (2012)
menekankan pentingnya adopsi ilmu dari peradaban lain, sementara penelitian ini
menunjukkan bahwa proses tersebut juga melibatkan adaptasi dan integrasi dengan nilai lokal,
sehingga menghasilkan bentuk ilmu bedah yang khas dalam peradaban Islam.

Kebaruan lain dari penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan sejarah, sosiologi, dan studi budaya. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang cenderung menggunakan pendekatan tunggal, penelitian ini mampu mengungkap
kompleksitas hubungan antara ilmu dan masyarakat secara lebih komprehensif. Gouyon, (2025)
mengakui pentingnya konteks sosial, namun belum mengintegrasikannya secara sistematis
dalam analisis.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem pendidikan dalam peradaban
[slam memiliki peran strategis dalam pengembangan ilmu bedah. Rofi, (2025) menyebutkan
adanya praktik pendidikan klinis di bimaristan, namun penelitian ini menambahkan bahwa
sistem tersebut merupakan bagian dari konstruksi sosial yang lebih luas, yang menghubungkan
antara ilmu, institusi, dan nilai budaya.
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Dari segi metodologi, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan
analisis deskriptif dan interpretatif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih bersifat
naratif, penelitian ini mencoba mengungkap makna di balik fakta sejarah serta hubungan kausal
antara berbagai faktor yang memengaruhi perkembangan ilmu bedah. Hal ini memberikan
kedalaman analisis yang lebih tinggi dibandingkan studi sebelumnya.

Secara keseluruhan, kebaruan penelitian ini terletak pada kemampuannya
mengintegrasikan berbagai faktor yang sebelumnya dikaji secara terpisah menjadi satu
kerangka analisis yang utuh. Penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya faktor sosio-
kultural dalam perkembangan ilmu bedah, tetapi juga menunjukkan bahwa kemajuan ilmu
pengetahuan merupakan hasil dari interaksi kompleks antara individu, institusi, nilai, dan
struktur sosial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkaya kajian sejarah ilmu pengetahuan, khususnya dalam konteks peradaban Islam.

D. Kesimpulan

Kemajuan ilmu bedah dalam peradaban Islam merupakan hasil dari interaksi yang erat
antara dimensi keilmuan dan faktor sosio-kultural. Perkembangan tersebut tidak berdiri secara
independen, melainkan didukung oleh nilai religius yang mendorong pencarian ilmu, patronase
politik dari penguasa, keberadaan institusi pendidikan dan kesehatan seperti bimaristan, serta
keterbukaan terhadap transfer ilmu melalui gerakan translasi. Faktor-faktor ini membentuk
ekosistem intelektual yang kondusif bagi inovasi dalam bidang bedah. Oleh karena itu,
kemajuan ilmu bedah dalam peradaban Islam dapat dipahami sebagai produk integratif antara
ilmu pengetahuan dan konteks sosial-budaya yang melingkupinya. Implikasi dari temuan ini
menegaskan pentingnya membangun kembali paradigma pengembangan ilmu kedokteran yang
tidak hanya berbasis pada aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai budaya dan
etika sebagai fondasi utama.
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